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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Berdasarkanhasilpenelitianpengembanganinstrumenpenilaiankinerjadanha
silaplikasiinstrumenpenilaiankinerjamakadapatdiketahuibeberapatemuanpenelitian
danpembahasan yang dapatmenjawabpermasalahan yang timbul di awalpenelitian.

A. Kesimpulan
Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasan,
makadapatdiperolehbeberapakesimpulansebagaiberikut:

1. Instrumenpenilaiankinerja  yang  dikembangkanmemenuhisyarat  valid
untukmenilaikinerjasiswapadapraktikumindikator larutan asamdan basa.

2. Hasildarivaliditasisimenunjukkanbahwainstrumenpenilaiankinerja
yangdikembangkantelahmemenuhikriteriavalidasiisi yang baik.
NilaiCronbachAlpha  yang diperolehdari rata-rata ~ skor  total
siswamemilikinilai yang
sangattinggidanmemenuhikategorireliabilitassangatbaik.

3. Dari hasil perbandingan uji aplikasi dengan praktikum sebelumnya
diperolehbahwainstrumen ini mampu mengungkapkemampuan siswa, hal ini
dapat dilihat dari sebagianbesarsiswaberadapadakategori yang
samauntukkeduapraktikum. Kategorikedudukansiswaterdiridariatas, sedang,

danbawah.

A. Implikasi

1. Instrumenpenilaiankinerja ~ yang  dikembangkanpadapraktikumindikator
larutan asam dan basadapatdigunakanoleh guru SMA
untukmenilaikinerjasiswapadaujianakhir semester ataupunujiankenaikankelas.

2. Instrumenpenilaiankinerjapadapraktikumindikator ~ larutan ~ asam  dan
basadapatdikembangkanlebihlanjutolehpeneliti lain
untukmengembangkaninstrumenpenilaiankinerja yang serupapadajenjang
SMK/MA sesuaidenganstandarkurikulum yang berlaku.
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3. Instrumenpenilaiankinerjabisadikembangkanlebihlanjutolehpeneliti lain
untuktopikkimia yang berbeda.

B. Rekomendasi
Variasijumlahsiswapadatahapujicobaharuslebihbanyak agar diperoleh data
yang lebihakurattentangjumlahsiswa yang paling optimum
dalamsekalipenilaian.

2. Skalarubrikpenilaiandibuatdenganrentangskala yang lebihluassehingganilai
yang diberikanlebihobjektif.

3. Kiriteriakinerjadibuatdengansejelasmungkinsehinggatidakadasalahtafsirdalam
memahamidanmelakukanpenilaian.

4. Bedakan instrument penilaianuntukpenilaiankelompokdanpenilaianindividu.
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